BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Analisa menggunakan SEM didapatkan permukaan sampel sebelum
dihidrolisis memiliki permukaan yang datar, kasar dan kaku namun setelah
dihidrolisis permukaan sampel mengalami kerusakan sehingga terlihat
hancur dengan ukuran lebih kecil.

2. Waktu hidrolisis optimum menggunakan microwave adalah 30 menit pada
suhu pemanasan 150 °C dengan kadar gula pereduksi sebesar 30,4 g/L

3. Kadar etanol tertinggi yang diperoleh dari hasil fermentasi ampas sorgum
menggunakan konsentrasi inokulum 8% yang dianalisis menggunakan
metode berat jenis yaitu sebesar 5,325% dan GC sebesar 9,05%

5.2 Saran
Saran dari peneliti antara lain:
1. Perlu adanya distilasi secara berulang untuk mendapatkan etanol murni
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai variasi waktu fermentasi guna
mengoptimalkan proses fermentasi.
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